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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 
komunikasi terhadap efektivitas kerja, baik secara parsial maupun 
simultan, guna memberikan gambaran empiris mengenai peranan 
kedua faktor tersebut dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data 
berbantuan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 
Versi 29.00. Sampel penelitian berjumlah 85 responden, dengan 
pengujian meliputi uji t, uji F, dan analisis Adjusted R Square. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel Kompetensi (X1) memiliki 
nilai t hitung sebesar 5,650 lebih besar dari t tabel sebesar 1,988 (5,650 
> 1,988), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 
Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y). 
Variabel Komunikasi (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 7,924 lebih 
besar dari t tabel sebesar 1,988 (7,924 > 1,988), sehingga H₀ ditolak 
dan Hₐ diterima, yang berarti Komunikasi juga berpengaruh 
signifikan terhadap Efektivitas Kerja (Y). Secara simultan, hasil uji F 
menunjukkan nilai F hitung sebesar 68,577 lebih besar dari F tabel 
sebesar 2,48 (68,577 > 2,48) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa Kompetensi (X1) dan Komunikasi (X2) 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Efektivitas Kerja (Y). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,617 
menunjukkan bahwa 61,7% variasi Efektivitas Kerja dapat dijelaskan 
oleh Kompetensi dan Komunikasi, sedangkan sisanya sebesar 38,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi mencakup kemampuan 

teknis, pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap profesional yang harus dimiliki 

oleh setiap anggota. Anggota Bagian 

Protokol dituntut untuk memiliki 

pemahaman tentang etika diplomatik, 

tata protokoler internasional, bahasa 

asing, serta kecakapan dalam merespons 

situasi formal yang cepat berubah. 

Kekurangan kompetensi dalam aspek-

aspek tersebut berpotensi menimbulkan 

kesalahan prosedural, keterlambatan, 

atau bahkan kesalahpahaman 

diplomatik. 

Pengembangan kompetensi petugas 

dilakukan agar dapat memberikan hasil 

yang sesuai dengan tujuan dan sasaran 

organisasi dengan standar kinerja yang 

telah ditetapkan. Kompetensi 

menyangkut kewenangan setiap 

individu untuk melakukan tugas atau 

mengambil keputusan sesuai dengan 

peranannya dalam organisasi yang 

relevan dengan keahlian, pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki. 

Kompetensi yang dimiliki petugassecara 

individual harus mampu mendukung 

pelaksanaan strategi organisasi dan 

mampu mendukung setiap perubahan 

yang dilakukan manajemen. Dengan 

kata lain kompetensi yang dimiliki 

individu dapat mendukung sistem kerja 

berdasarkan tim. 

Oleh karena itu, organisasi perlu 

melakukan upaya akuisisi atau 

pengembangan kompetensi secara 

sistematis. Pengembangan kompetensi 

dapat dilakukan dengan pembinaan dan 

peningkatan kemampuan yang dimiliki 

pegawai. Peningkatan kemampuan kerja 

dilakukan dengan upaya peningkatan 

aspek-aspek yang mendasari unsur 

tersebut yakni pengetahuan dan 

keterampilan kerja individu dilakukan 

dengan cara membina sikap mental 

individu serta situasi/lingkungan yang 

mendorong timbulnya kepuasan dan 

kemauan kerja individu. Kualitas 

sumber daya manusia akhirnya dapat 

meningkatkan daya saing. Hal yang 

sama pentingnya yang dapat dilakukan 

dilingkungan organisasi adalah 

komunikasi efektif.  

Di dalam struktur Divhubinter, 

Bagian Protokol memiliki tanggung 

jawab utama dalam menangani kegiatan 

keprotokolan dan hubungan 

kelembagaan yang bersifat internasional, 

seperti menerima kunjungan resmi tamu 

asing, mendampingi pejabat tinggi Polri 

dalam pertemuan bilateral/multilateral, 

dan menyelenggarakan acara resmi 

berskala internasional. Kegiatan-

kegiatan ini menuntut profesionalisme 

tinggi, kompetensi mumpuni, serta 

komunikasi yang efektif dari seluruh 

personel yang terlibat, karena mereka 

menjadi representasi citra institusi Polri 

di mata dunia. 

Kompetensi dalam konteks ini 

mencakup kemampuan teknis dan non-

teknis yang harus dimiliki oleh anggota, 

seperti penguasaan bahasa asing, 
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pemahaman tentang etika diplomatik 

dan protokol internasional, kemampuan 

manajemen acara, serta sikap 

profesional. Sementara itu, komunikasi 

mencakup kemampuan menyampaikan 

informasi secara jelas, akurat, dan 

diplomatis, baik secara lisan maupun 

tertulis, kepada sesama anggota, atasan, 

maupun mitra dari luar negeri. 

Selain kompetensi, faktor lain yang 

tak kalah penting adalah komunikasi, 

baik secara internal antaranggota 

maupun eksternal dengan pihak-pihak 

yang dilayani. Komunikasi yang efektif 

menjadi kunci utama dalam 

mengoordinasikan tugas, 

menyampaikan informasi secara akurat, 

serta membangun citra profesional 

institusi kepolisian di mata internasional. 

Kelemahan dalam pola komunikasi 

dapat menyebabkan miskomunikasi, 

konflik kerja, dan rendahnya koordinasi 

lintas fungsi. Dalam praktiknya, 

ditemukan beberapa fenomena yang 

menjadi perhatian, seperti: Terjadinya 

keterlambatan dalam pelaksanaan acara 

karena miskomunikasi antar tim teknis, 

Ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan 

dengan standar protokol internasional 

akibat rendahnya penguasaan 

kompetensi teknis, Kurangnya sinergi 

antara anggota Bagian Protokol dalam 

melaksanakan tugas bersama mitra luar 

negeri. 

Profesionalitas petugas pada intinya 

adalah kompetensi yang dipersyaratkan 

untuk melakukan tugas kerja. 

Kompetensi dapat diartikan sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan yang dikuasai oleh 

seseorang yang telah menjadi bagian 

dari darinya sehingga dia dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-

baiknya. Kompetensi juga dapat 

diartikan sebagai imbalan yang 

diberikan oleh organisasi kepada 

petugasatas jasanya dalam melakukan 

tugas, kewajiban, dan tanggungjawab 

yang dibebankan kepadanya dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi. 

Kompensasi penting bagi petugas karena 

besarnya kompensasi mencerminkan 

ukuran nilai kerja pegawai, yaitu rekan 

kerja, keluarga, dan masyarakat. Sistem 

kompensasi yang memadai, terutama 

dalam hubungannya dengan motivasi 

kerja petugasseharusnya dimiliki oleh 

suatu organisasi utau unit bisnis dengan 

ketidakpastian lingkungan yang lebih 

tinggi. Menurut penelitian Murty dan 

Hudiwinarsih (2012) dengan adanya 

kompensasi yang memadai dan 

peningkatan motivasi yang dijalankan 

berhasil, maka seorang petugasakan 

termotivasi dalam pelaksaan pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya dan 

berupaya mengatasi permasalahan yang 

terjadi. 

Efektivitas kerja akan tercapai 

apabila seorang anggota mampu 

melaksanakan tugas dengan produktif, 

tepat waktu, sesuai standar prosedur, 

serta mampu memberikan hasil yang 
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berkualitas. Oleh karena itu, penting 

untuk mengetahui sejauh mana 

kompetensi dan komunikasi anggota 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja 

mereka dalam menjalankan tugas 

keprotokolan. 

Fenomena yang terjadi pada Bagian 

Protokol Divisi Hubungan Internasional 

Markas Besar Kepolisian Negara 

Republik Indonesia bahwa kompetensi 

yang dimiliki petugas belum mampu 

meningkatkan profesionalisme kerja, 

rendahnya kompetensi petugas dapat 

dilihat dari hasil kerja yang kurang 

maksimal, masih belum meningkatnya 

komunikasi untuk itu diperlukan 

dorongan untuk meningkatkannya, 

komunikasi yang terjalin antara 

pimpinan dan bawahan belum efektif, 

kurangnya komunikasi yang baik 

mengakibatkan profesionalisme kerja 

menurun, rendahnya profesionalisme 

petugas dalam beekrja, belum 

meningkatnya kualitas pegawai untuk 

itu diperlukan faktor yang dapat 

meningkatkannya. 

Fenomena yang terjadi pada Bagian 

Protokol Divisi Hubungan Internasional 

Markas Besar Kepolisian Negara 

Republik Indonesia bahwa kompetensi 

yang dimiliki petugas belum mampu 

meningkatkan profesionalisme kerja, 

rendahnya kompetensi petugas dapat 

dilihat dari hasil kerja yang kurang 

maksimal, masih belum meningkatnya 

komunikasi untuk itu diperlukan 

dorongan untuk meningkatkannya, 

komunikasi yang terjalin antara 

pimpinan dan bawahan belum efektif, 

kurangnya komunikasi yang baik 

mengakibatkan profesionalisme kerja 

menurun, rendahnya profesionalisme 

petugas dalam beekrja, belum 

meningkatnya kualitas pegawai untuk 

itu diperlukan faktor yang dapat 

meningkatkannya. 

 

LANDASAN TEORI 

 

a. Pengertian Manajemen Sumber 

Daya Manusia  

Malayu S.P. Hasibuan, (2019:6) 

berpendapat bahwa “Manajemen 

Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan 

seni yang mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien untuk membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan dan masyarakat”. 

Sadili Samsuddin, (2019:22) berpendapat 

bahwa manajemen sumber daya 

manusia terdiri dari serangkaian 

kebijakan yang terintregrasi tentang 

hubungan ketenagakerjaan yang 

mempengaruhi orang-orang dalam 

organisasi. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan aktivitas-aktivitas 

yang dilaksanakan agar sumber daya 

manusia dalam organisasi dapat 

didayagunakan secara efektif dan efisien 

guna mencapai berbagai tujuan. 

Konsekuensinya, manajermanajer di 

semua lapisan organisasi harus menaruh 

perhatian yang besar terhadap 
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pentingnya pengelolaan sumber daya 

manusia”. Hadari Hanawi, (2018:40) 

berpendapat bahwa Sumber Daya 

Manusia adalah:  

a. Manusia yang bekerja 

dilingkungan suatu organisasi 

(personil, tenaga kerja, pekerja atau 

karyawan).  

b. Potensi manusia sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan 

eksistensinya. 

c. Potensi yang merupakan aset dan 

berfungsi sebagai modal di alam 

organisasi yang mewujudkan 

menjadi potensi nyata secara fisik 

dan nonfisik dalam mewujudkan 

eksistensi organisasi 

Menurut Veithzal Rivai (2019:1) 

mengemukakan bahwa: “Manajemen 

Sumber Daya Manusia merupakan salah 

satu bidang dari manajemen umum yang 

meliputi segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian. 

Sumber daya manusia atau anggota 

disuatu organisasi atau instansi terkait 

juga sangat penting perannya dalam 

mencapai tujuan dan keberhasilan suatu 

organisasi yang dimaksud.  Fasilitas 

yang lengkap dan canggih sekalipun 

belum merupakan jaminan akan 

keberhasilan lembaga itu sendiri, kalau 

tanpa di imbangi kualitas dari pada 

sumber daya manusianya atau anggota 

dalam organisasi yang akan 

memanfaatkan fasilitas tersebut sebagai 

penunjang kerja para 

anggotanya.  Sebelum menguraikan arti 

dari manajemen sumber daya manusia 

terlebih dahulu penulis akan 

mengemukakan beberapa pengertian 

tentang manajemen dari pendapat para 

ahli.. 

Raymond A. Noe et. Al., (2020:5), 

human resources management (HMR) 

mengacu pada kebijakan-kebijakan, 

praktik-praktik, serta sistem-sistem yang 

mempengaruhi perilaku, sikap dan 

kinerja anggota. Banyak organisasi 

menyebut konsep manajemen sumber 

daya manusia sebagai bentuk praktik-

praktik tentang manusia. Strategi yang 

mendasari praktik tersebut perlu 

dipertimbangkan agar dapat 

memaksimalkan pengaruhnya terhadap 

kinerja organisasi. 

Sedangkan Llyod Byars & Leslie Rue 

(2019:4) menyatakan bahwa “Human 

resource management is activities designed 

to provide for and coordinate the human 

resource of an organization”, ini berarti 

manajemen sumber daya manusia 

adalah kegiatan yang dirancang untuk 

menyediakan dan mengkoordinasikan 

sumber daya manusia dari suatu 

organisasi. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan bagian 

penting dari organisasi karena 

manajemen sumber daya manusia 

melibatkan semua keputusan dan 

praktik manajemen yang mempengaruhi 
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secara langsung sumber daya manusia 

dalam membantu organisasi untuk 

mencapai tujuan dari organisasi tersebut 

dengan cara memanfaatkan bakat 

manusia secara efektif dan efisien 

sehingga akan berdampak pada 

peningkatan kepuasan anggota, inovasi, 

produktivitas dan pengembangan 

reputasi organisasi itu sendiri 

 

b. Kompetensi   

 

Menurut Amstrong & Murlis dalam 

Ramelan (2015:47), dia mendefinisikan 

kompetensi sebagai karakteristik 

mendasar individu yang secara kausal 

berhubungan dengan efektivitas atau 

kinerja yang sangat baik. Pengertian 

Kompetensi menurut Prof. Dr. H. 

Harries Madiistiyatno secara eksplisit 

memang tidak banyak ditemukan dalam 

bentuk tunggal seperti pada tokoh-tokoh 

kompetensi modern (misalnya Spencer & 

Spencer atau Boyatzis). Namun, Prof. 

Harries Madiistiyatno dalam bukunya 

Manajemen Sumber Daya Manusia (1991) 

mengkaitkan kompetensi dengan aspek 

kemampuan, keterampilan, dan perilaku 

kerja yang menunjang kinerja seseorang 

dalam suatu jabatan. "Kompetensi 

adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja yang 

dapat diamati, diukur, dan 

dikembangkan untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab secara efektif 

dan efisien." (Disarikan dari 

Madiistiyatno, 1991: hal. 97–103). 

Kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan 

tersebut. Dengan demikian, kompetensi 

menunjukkan keterampilan atau 

pengetahuan yang dicirikan oleh 

profesionalisme dalam suatu bidang 

tertentu sebagai seseuatu yang 

terpenting, sebagai unggulan bidang 

tersebut (Wibowo 2017:86). 

Pengertian kompetensi yang 

dikemukakan oleh para ahli, menurut 

Wibowo (2017:86) mengemukakan 

bahwa: ”Suatu kemampuan untuk 

malaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut 

oleh pekerjaan itu tersebut”. 

Spencer and Spencer (2019:9), 

dikutip oleh Umi Narimawati, (2022:75) 

kompetensi adalah: ”Karakter sikap dan 

perilaku, atau kemauan dan kemampuan 

individual yang relatif stabil ketika 

menghadapi situasi dan tempat kerja 

yang terbentuk dari sinergi antara 

watak, konsep diri, motivasi internal, 

serta kapasitas pengetahuan 

konseptual”. 

Dapat disimpulkan dari kedua 

pengertian diatas bahwa kompetensi 

adalah karakteristik dari suatu 
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kemampuan seseorang yang dapat di 

buktikan sehingga memunculkan suatu 

prestasi kerja. 

 

c. Komunikasi   

 

Komunikasi merupakan proses 

penyampaian atau pemberitahuan dan 

penerimaan suatu keterangan, tanda, 

atau kabar lewat pembicaraan, gerakan, 

tulisan dan lainnya.  

Menurut Deddy Mulyana (2019:62) 

Komunikasi adalah proses dimana suatu 

ide dialihkan dari sumber kepada suatu 

penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku 

mereka. Menurut Everett M. Rogers 

dalam Deddy Mulyana (2022:69), 

Komunikasi adalah proses di mana 

suatu ide dialihkan dari sumber kepada 

suatu penerima atau lebih dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku 

mereka. 

Tjiptono (2019:40) mengartikan 

komunikasi secara sederhana yaitu: 

"Sebagai proses transfer informasi atau 

pesan dari pengirim pesan (komunikator) 

kepada penerima (komunikan)". 

Sedangkan (Handoko, 2019:272) 

menyatakan, komunikasi adalah : 

"Proses pemindahan pengertian dalam 

bentuk gagasan atau informasi dari 

seseorang ke orang lain. Pemindahan 

pengertian tersebut berupa kata-kata 

yang digunakan dalam percakapan, juga 

ekspresi wajah, intonasi, titik putus 

vokal dan sebagainya". 

Menurut Mulia Nasution (2018:211) 

mengatakan bahwa : “Komunikasi 

adalah proses pengiriman informasi dari 

satu orang ke orang lain, dan efektif 

apabila informasi yang diberikan di 

mengerti dan terdapat respon atau feed 

back. 

Komunikasi adalah pertukaran 

pesan verbal maupun nonverbal antara 

si pengirim dengan di penerima pesan 

untuk mengubah tingkah laku. Si 

pengirim pesan dapat berupa seorang 

individu, kelompok, atau organisasi. 

Begitu juga halnya dengan si penerima 

pesan dapat berupa seorang anggota 

organisasi, seorang kepala bagian, 

pimpinan, kelompok orang dalam 

organisasi, atau organisasi secara 

keseluruhan. Istilah proses maksudnya 

bahwa komunikasi itu berlangsung 

melalui tahap-tahap tertentu secara terus 

menerus, berubah-ubah, dan tidak henti-

hentinya. Proses komunikasi merupakan 

proses yang timbal balik karena antara si 

pengirim dan si penerima saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

Perubahan tingkah laku maksudnya 

dalam pengertian yang luas yaitu 

perubahan yang terjadi didalam diri 

individu mungkin dalam aspek kognitif, 

afektif atau psikomotor. 

Dari beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan diatas jelaslah bahwa 

pesan yang disampaikan oleh pimpinan 

selaku komunikator kepada para staf 

selaku komunikan tidak lain tujuannya 

adalah sebagai upaya untuk merubah 
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pemikiran, sikap dan prilaku para staf 

agar mau melakukan pekerjaan 

organisasi sebagaimana mestinya 

melalui komunikasi yang diciptakan 

oleh pimpinan. 

 

d. Efektivitas Kerja Pegawai 

Menurut Sanusi (2017:228) 

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan 

tujuan organisasi. Efektivitas institusi 

pendidikan terdiri atas dimensi 

manajemen dan kepemimpinan sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, dan personal 

lainnya, siswa, kurikulum, sarana 

prasarana, pengelolaan kelas, hubungan 

sekolah dan masyarakat, pengelolaan 

bidang khusus lainnya, yang hasil 

nyatanya merujuk pada hasil yang 

diharapkan, bahkan menunjukkan 

kedekatan/kemiripan antara hasil nyata 

dan yang diharapkan. 

Menurut Silalahi (2021:416), 

efektivitas kerja adalah merupakan 

kemampuan untuk memilih tujuan-

tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat 

dan mencapainya. Karena itu efektivitas 

menunjukkan pada kaitan antara output 

atau apa yang sudah dicapai atau hasil 

yang sesungguhnya dicapai dengan 

tujuan atau apa yang sudah ditetapkan 

dalam rencana yang diharapkan. 

Menurut Sutarto (2022:38) Efektivitas 

kerja adalah suatu keadaan dimana 

aktifitas jasmaniah dan rohaniah yang 

dilakukan oleh manusia dapat mencapai 

hasil akibat sesuai yang dikehendaki. 

Menurut Siagian (2022:22) Efektivitas 

kerja berarti penyelesaian pekerjaan 

tepat pada waktunya seperti yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Efektivitas kerja 

berarti pencapaian sasaran yang telah 

disepakati secara bersama, serta tingkat 

pencapaian organisasi itu menunjukan 

tingkat efektivitas (Hasibuan dalam 

Amelia Putri, 2017:379). 

Menurut Patron (dalam Faizurah 

Ahmad, 2014:35), Efektifitas kerja 

merupakan sebuah kriteria evaluasi 

tentang pengukuran keberhasilan dari 

suatu kebijaksanaan atau perencanaan 

dibandingkan dengan akibat atau hasil 

yang diharapkan. Jadi antara hasil 

pekerjaan yang dicapai dengan tujuan 

perencanaan harus sinkron, karena itu 

sebagai indikator dari efektifitas kerja 

dalam sebuah kantor atau organisasi. 

Efektivitas Kerja adalah keadaaan 

dimana para anggota dapat 

menyelesaikan seluruh tugas atau 

pekerjaan sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dengan 

kata lain Efektivitas Kerja merupakan 

suatu kemampuan seseorang atau 

sekelompok orang dalam memcapai 

sasaran organisasi sesuai dengan jangka 

waktu yang telah ditetapkan (Misnawati, 

2019). 

Berdasarkan pendapat dari beberapa 

para ahli maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas guru dalam mengajar 

merupakan Proses pembelajaran 

dikatakan efektif apabila terdapat 

keampuhan dalam kegiatan belajar 
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mengajar sebagai usaha yang dinamis 

dan seimbang antara kualitas dan 

kuantitas pembelajaran, di samping 

keterbatasan sumber dana dan tenaga 

yang tersedia. Sebaliknya proses 

pembelajaran dikatakan tidak efektif, 

apabila proses pembelajaran itu dapat 

mencapai sasaran akan tetapi tidak 

terdapat keseimbangan antara kualitas 

dan kuantitas pembelajaran dengan 

menggunakan dana dan tenaga yang 

tersedia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini berpendekatan 

kuantitatif, berjenis deskriptif dan 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2019:13), 

“Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Sedangkan Metode deskriptif menurut 

Sugiyono (2019) yaitu: “Suatu rumusan 

masalah yang berkenaan dengan 

pertanyaan terhadap keberadaan 

variabel mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih (variabel mandiri 

adalah variabel yang berdiri sendiri, 

bukan variabel independen, karena 

kalau variabel independen selalu 

dipasangkan dengan variabel 

dependen)”. Sementara menurut 

Sugiyono (2022:36) Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih. Dalam penelitian ini 

akan dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan, dan mengontrol suatu 

gejala. 

 

Populasi sampel 

Menurut Sugiyono (2022:117) 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dari pengertian tersebut 

maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah Bagian Protokol 

Divisi Hubungan Internasional Markas 

Besar Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. Dengan teknik simple random 

sampling, diambil sampel sebanyak 85 

petugas Bagian Protokol Divisi 

Hubungan Internasional Markas Besar 

Kepolisian Negara Republik Indonesia 

sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Seorang peneliti diharuskan untuk 

melakukann kegiatan pengumpulan 

data. Adapun teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini 
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adalah : 

 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi (dalam 

Sugiyono, 2019:145) observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. 

Sedangkan menurut Tersiana (2018: 12) 

mendefinisikan observasi yaitu proses 

pengamatan menyeluruh dan 

mencermati perilaku pada suatu kondisi 

tertentu. Pada dasarnya, observasi 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas, individu, serta makna kejadian 

berdasarkan perspektif individu. Semua 

bentuk penelitian baik itu kualitatif 

maupun kuantitatif mengandung aspek 

observasi di dalamnya. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang 

penulis butuhkan. Tujuannya untuk 

mengetahui pengaruh kompetensi dan 

komunikasi terhadap Efektivitas Kerja 

Bagian Protokol Divisi Hubungan 

Internasional Markas Besar Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. 

 

2. Kuesioner 

Arikunto (2016:102), Angket adalah 

daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain dengan maksud agar 

orang yang diberi tersebut bersedia 

memberikan respons sesuai dengan 

permintaan pengguna. Orang yang 

diharapkan memberikan respons ini 

disebut responden. Angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang 

bisa diharapkan dari responden. Sifat 

yang terdapat di dalam angket yaitu 

terdapat interaksi antara objek yang 

diamati dengan pengamat atau 

pengumpul data. Ada beberapa jenis 

angket atau kuesioner yaitu angket 

terbuka dan angket tertutup. 

Kuesioner menurut Sugiyono 

(2019:142) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi perangkat 

memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Ada beberapa jenis 

angket atau kuesioner yaitu angket 

terbuka dan angket tertutup. Kriyantono 

(2022) menyebutkan angket terbuka 

adalah apabila pertanyaan diformulasi 

sedemikian rupa sehingga responden 

mempunyai kebebasan untuk menjawab 

tanpa adanya alternative jawaban yang 

diberikan periset. Sedangkan angket 

tertutup adalah angket dimana 

responden telah memberikan alternative 

jawaban oleh periset. Responden hanya 

memilih jawaban yang menurutnya 

sesuai dengan realitas yang dialaminya, 

biasanya dengan memberikan tanda (X) 

atau tanda (√). 
 

Metode Analisis 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitatif dengan 

menggunakan statistik. Selanjutnya 
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untuk memperoleh dan mempercepat 

input data, software statistik digunakan 

untuk mendukung penelitian ini. 

Software yang digunakan untuk 

mendukung penelitian ini adalah 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 20. Dalam SPSS 

data mentah yang telah diolah menjadi 

angka di inputkan ke dalam SPSS, 

sehingga memudahkan penulis dalam 

melakukan penelitian ini. Instrumen 

tersebut disusun dalam bentuk angket 

yang menyediakan lima opsi pilihan 

dengan alternatif pilihan yang 

disediakan terdiri atas : 

1) Jawaban Sangat Setuju dengan bobot 

nilai 5 

2) Jawaban Setuju dengan bobot nilai 4 

3) Jawaban Cukup Setuju dengan bobot 

nilai 3 

4) Jawaban Tidak Setuju dengan bobot 

nilai 2  

5) Jawaban Sangat Tidak Setuju dengan 

bobot nilai 1 

 

Pengujian Validitas 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut : 

a. Apabila nilai rhasil positif serta rhasil 

> rtabel, maka butir atau variabel 

tersebut valid. 

b. Apabila nilai rhasil negatif dan rhasil 

< rtabel atau pun rhasil negatif > rtabel 

maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid. 

Suatu kuesioner dinyatakan valid 

apabila nilai r yang diperoleh dari hasil 

perhitungan (rxy) lebih besar daripada 

nilai rtabel (5%). 

 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2020:221) 

reliabilitas menunjukkan pada satu 

pengertian bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. 

Adapun rumus yang dipakai dalam uji 

reliabilitas ini sebagai berikut : 

  

Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji reliabilitas pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1) Apabila nilai ralpha positif dan ralpha > 

rtabel maka butir atau variabel tersebut 

Reliabel. 

2) Apabila nilai ralpha negatif dan ralpha < 

rtabel ataupun ralpha negatif > rtebel maka 

butir atau variabel tersebut tidak 

Reliabel 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Sugiyono (2018:277) mengemukakan 

analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk melakukan prediksi, 

bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan atau diturunkan nilainya. 

Analisis ini digunakan dengan 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas 

antara variabel dependen (Y) dan 

variabel independen (X1, dan X2), cara ini 

digunakan untuk mengetahui kuatnya 

pengaruh antara beberapa variabel bebas 
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secara serentak terhadap variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2018:277) 

merumuskan analisis regresi linier 

berganda : 

 

Keterangan: 

Ŷ = Efektivitas Kerja 

X1 = kompetensi 

X2 = komunikasi 

a = Koefisien konstanta  

b1 = Koefisien regresi kompetensi 

b2 = Koefisien regresi dari komunikasi 

 

1. Teknik Pengujian Hipotesis 

Uji t dan uji F digunakan untuk 

menguji hipotesis, teknik pengujian 

hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan bantuan komputer 

program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 20 for 

Windows. Statistik uji yang 

digunakan sebagai berikut : 

 

a. Uji t 

Menurut Sugiyono (2018 : 223) 

uji t digunakan untuk mengetahui 

masing-masing sumbangan variabel 

bebas secara parsial terhadap 

variabel terikat, menggunakan uji 

masing-masing koefisien regresi 

variabel bebas apakah mempunyai 

pengaruh yang bermakna atau tidak 

terhadap variabel terikat. Adapun 

rumus uji t menurut Sugiyono 

(2005:223) sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

t = Statistik uji korelasi (thitung) 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya sampel 

r2 = Koefisien determinasi 

 

Adapun pengujian yang dilakukan 

dengan ketentuan sesuai kriteria 

pengambilan keputusan untuk 

hipotesis yang diajukan menurut 

Sugiyono (2021:97) adalah : 
1) Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk mencari 

apakah secara simultan ada hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Menurut Imam 

Ghozali (2016) Uji statistik F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Adapun rumus uji F menurut 

Sugiyono (2004:190) adalah sebagai 

berikut : 
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Keterangan:  

F = Nilai F (F hitung) 
R2 = Koefisien korelasi berganda 
K = Jumlah variabel bebas 
n = Ukuran sampel 

 

Dasar pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. 
 

c. Koefisien Determinasi 

Pengertian koefisien determinasi 

menurut Andi Supangat (2008:350) 

yaitu: ”Koefisien determinasi adalah 

merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih dalalm bentuk persen 

(menunjukkan seberapa besar 

persentase keragaman y yang dapat 

dijelaskan oleh keragaman x), atau 

dengan kata lain seberapa besar x dapat 

memberikan kontribusi terhadap y.” 

Mudrajad Kuncoro (2001:100), 

menurutnya Koefsien pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol (0) dan 

satu (1). Nilai r2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel amat terbatas. Jika nilai yang 

mendekati satu bertati variabel-variabel 

independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

Besarnya hubungan variabel “X1” 

dan “X2” dengan variabel “Y” dapat 

diketahui dengan menggunakan 

analisis koefisien determinasi, yang 

diperoleh dengan mengkuadratkan 

koefisien korelasinya. Berdasarkan dari 

pengertian diatas, maka koefisien 

determinasi merupakan bagian dari 

keragaman total dari variabel tak bebas 

yang dapat diperhitungkan oleh 

keragaman variabel bebas dihitung 

dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain di luar 

variabel dianggap tetap atau konstan. 

Untuk mengetahui nilai koefisien 

determinasi, maka dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus : 

 

Keterangan : 

Kd  = Nilai koefisien determinasi 

r  = Nilai koefisien korelasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pengaruh antara kompetensi (X1) 

terhadap Efektivitas Kerja (Y) 

Jika diperhatikan hasil tabel 

coefficient di atas dengan 

menggunakan perhitungan analisis 

SPSS versi 25, maka nilai thitung untuk 

variabel X1 (kompetensi) sebesar 

5.650, sedangkan nilai ttabel untuk n = 
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85 adalah sebesar 1.988. Jadi 5.650 > 

1.988, karena thitung > ttabel, maka H0  

ditolak dan Ha diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap 

profesionalisme pegawai, Ini 

terbukti dari hasil yang diperoleh 

bahwa nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel. 

 

2. Pengaruh antara komunikasi (X2) 

dengan Efektivitas Kerja (Y) 

Jika diperhatikan hasil tabel 

coefficient di atas dengan 

menggunakan perhitungan 

analisis SPSS versi 29, maka nilai 

thitung untuk variabel X2 

(komunikasi) sebesar 7.924, 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 85 

sebesar 1.988. Jadi 7.924 > 1.988, 

karena thitung > ttabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi 

memang mempunyai pengaruh 

terhadap profesionalisme 

pegawai, Ini terbukti dari hasil 

yang diperoleh bahwa nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel. 
 

Uji F 

Dari hasil analisis pada tabel di atas 

yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 68.577, sedangkan Ftabel  ( 0,05) 

untuk n = 85 sebesar 2.48. Jadi Fhitung > 

dari Ftabel ( 0,05) atau 68.577 > 2.48 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 

karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa kompetensi (X1) dan 

komunikasi (X2) secara bersama-sama 

berhubungan positif dengan Efektivitas 

Kerja (Y). 

 

Koefisien Determinasi 
Berdasakan perhitungan pada tabel 

di atas dilakukan pengujian hubungan 

untuk ketiga variabel tersebut dihasilkan 

nilai R sebesar 0.791. Hal ini menunjukan 

bahwa sebesar 79.1% kompetensi (X1) 

dan komunikasi (X2) secara simultan 

berhubungan dengan Efektivitas Kerja 

(Y), sedangkan sisanya sebesar 20.9% 

berhubungan dengan faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasakan perhitungan pada tabel 

di atas dilakukan pengujian pengaruh 

untuk ketiga variabel tersebut, dan 

berdasarkan tabel Model Summary 

tersebut dihasilkan nilai Adjusted R 

Square (R2) sebesar 0.617. Hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 61.7% 

kompetensi (X1) dan komunikasi (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap 

Efektivitas Kerja (Y), sedangkan sisanya 

sebesar 38.3% dipengaruhi faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh antara kompetensi 

terhadap Efektivitas Kerja dengan 

nilai thitung untuk variabel X1 

(kompetensi) sebesar 5.650, 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 85 

adalah sebesar 1.988. Jadi 5.650 > 

1.988, karena thitung > ttabel, maka 
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H0  ditolak dan Ha diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap 

profesionalisme pegawai, Ini terbukti 

dari hasil yang diperoleh bahwa nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

2. Terdapat pengaruh antara komunikasi 

terhadap Efektivitas Kerja dengan 

nilai thitung untuk variabel X2 

(komunikasi) sebesar 7.924, 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 85 

sebesar 1.988. Jadi 7.924 > 1.988, 

karena thitung > ttabel, maka H0 

ditolak dan Ha diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi 

memang mempunyai pengaruh 

terhadap profesionalisme pegawai, Ini 

terbukti dari hasil yang diperoleh 

bahwa nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel. 

3. Terdapat pengaruh antara kompetensi 

dan komunikasi terhadap Efektivitas 

Kerja nilai Fhitung sebesar 68.577, 

sedangkan Ftabel  ( 0,05) untuk n = 

85 sebesar 2.48. Jadi Fhitung > dari 

Ftabel ( 0,05) atau 68.577 > 2.48 

dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa kompetensi (X1) dan 

komunikasi (X2) secara bersama-sama 

berhubungan positif dengan 

Efektivitas Kerja (Y). Sedangkan nilai 

Adjusted R Square (R2) sebesar 0.617. 

Hal ini menunjukan bahwa sebesar 

61.7% kompetensi (X1) dan 

komunikasi (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap Efektivitas 

Kerja (Y), sedangkan sisanya sebesar 

38.3% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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